
ABSTRAK 

 

Rezky Anggrainy, 2020, Pendapatan dan Kesejahteraan Para Pengrajin Kumpang 

Parang di Desa Paring Agung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, Skripsi, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Pembimbing (I) H. Badrian, M.Ag (II) Lutpi Sahal, S.H.I., M.Si.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, Kesejahteraan, Pengrajin, Kumpang Parang. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permintaan pasar yang tidak menentu 

sehingga  menyebabkan pendapatan para pengrajin juga terganggu, apalagi di saat 

permintaan kumpang parang menurun tentu saja akan membuat pendapatan para 

pengrajin juga ikut menurun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan para pengrajin kumpang 

parang di Desa Paring Agung dan kesejahteraan para pengrajin kumpang parang di 

Desa Paring Agung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan 

kondisi pekenomian saat ini. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah para pengrajin kumpang 

parang di Desa Paring Agung. Objek dalam penelitian ini adalah pendapatan dan 

kesejahteraan para pengrajin kumpang parang di Desa Paring Agung Kecamatan 

Sungai Raya Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik wawancara. Kemudian data yang 

diperoleh diolah dengan teknik editing, klasifikasi, dan deskripsi setelah itu dianalisis 

secara kualitatif untuk menarik kesimpulannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan yang didapatkan dari 

bekerja sebagai pengrajin kumpang parang yaitu dengan kisaran Rp350.000,- sampai 

dengan Rp770.000,- setiap minggunya, atau kisaran Rp1.400.000,- sampai dengan 

Rp3.100.000,- setiap bulannya. dan hasil analisis kesejahteraan pengrajin kumpang 

parang di desa Paring Agung termasuk ke dalam kategori keluarga sejahtera I (KS I) 

karena keluarga mampu memenuhi 6 (enam) indikator keluarga sejahtera I (KS I) 

atau indikator kebutuhan dasar keluarga (basic needs), tetapi tidak memenuhi salah 

satu dari 8 (delapan) indikator Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator kebutuhan 

psikologis (psychological needs) keluarga menurut indikator yang ditetapkan 

BKKBN. Taraf kesejahteraan para pengrajin kumpang parang di Desa Paring Agung 

menurut ekonomi Islam hanya sampai pada taraf pemenuhan kesejahteraan ḍaruriyah 
(primer) dan hajjiyah (sekunder) saja, sedangkan penyempurnaan kebutuhan 

tahsiniyah (tersier) belum terpenuhi.  
 


